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ABSTRAK

Perilaku-perilaku yang mencerminkan krisis moral tersebut sudah mengarah pada
perubahan perilaku remaja atau santri. Terjadinya pelanggaran perilaku
disebabkan oleh dua faktor yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Masalah
perilaku melanggar tidak jarang ditemui terutama remaja yang masih dalam masa
perkembangan. Masa remaja disini dibagi tiga yaitu masa remaja diawal dimulai
dari 13 tahun sanpai 16 atau 17 tahun, masa remaja pertengahan bermula dari 16
sampai 17 tahun dan masa remaja akhir dimulai dari 18 sampai 21 tahun.
Mengenai perilaku anak pesantren itu banyaknya anak pesantren masih mengikuti
hal-hal yang tidak baik, banyaknya anak santri merokok saat jam istirahat diluar
sekolah, banyaknya siswa santri selalu cabut saat mata pelajaran berlangsung dan
ada sebagian santri cowok dan cewek berpacaran saat jam istrahat diluar sekolah.
Melakukan pelatiahan khusus untuk para ustadz dan ustadzah yang mengajar di
pesantren adalah suatu proses pengembangan professional yang ditunjukan untuk
meningkatkan pemahaman dan keterampilan mereka dalam mengelola
pembelajaran dan hubungan dengan siswa.. Hal ini peneliti tertarik dengan judul
tersebut. Penelitian ini dilakukan di Pondok Pesantren Tahfiz Al-Quran Center di
Desa Pertanian Kecamatan Kualuh Hulu Kabupaten Labuhanbatu Utara dengan
menggunakan penelitian kualitatif dengan menggunakan tekhnik pengumpulan
data yaitu studi pustaka, observasi, wawancara, dan data yang didapatkan
dilapangan di deskripsikan, hingga akhirnya dapat ditarik kesimpulan dari hasil
penelitian. Informan utama merupakan guru bki di pondok pesantren tahfiz al-
guran center. Perilaku pesantren dalam program pendidikan karakter yaitu
perilaku, perilaku menyimpang, dan tindakan kekerasan. Dan berdasarkan hasil
penelitian peneliti member saran agar program lebih tersusun dan lebih terperinci
sehingga tidak ada program yang tidak dijalankan.

Kata Kunci: Perilaku, Perilaku Menyimpang, dan Tindakan Kekerasan
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Krisis moral yang telah merajalelah seperti kasus siswa berani menendang
dan memukul gurunya karena membangunkan siswa tersebut saat tidur di jam
pelajaran, orang tua yang tidak terima anaknya ditegur. Hal ini menandai bahwa
persoalan pendidikan karakter bangsa harus menjadi perhatian lebih semua pihak,
pemimpin bangsa, para penegak hukum, pendidikan, tokoh agama, dan yang
lainnya. Hal tersebut kini memberikan sebuah gambaran dari dampak kebenaran
pengabaian generasi muda terhadap kepekaan moral dalam sebuah kegagalan
yang menuai masalah serius menyangkut etika dalam bermasyarakat. (Thomas
Lickona, 2013 : 31).

Manusia membutuhkan pendidikan dalam kehidupannya. Pendidikan
merupakan usaha agar manusia dapat mengembangkan potensi dirinya melalui
proses pembelajaran dan cara lain yang dikenal dan diakui oleh masyarakat.
Urgensi dalam proses pendidikan yang dijalankan untuk membentuk karakter
manusia. Pada dasarnya, manusia yang memiliki karakter positif secara signifikan
akan berdampak pada perilaku dan juga ekstensinya dimasyarakat. (Abna
Hidayati, 2016 : 1).

Tujuan pendidikan yang selama ini terabaikan atau mungkin gagal adalah
pembentukan karakter (character building).Pengabaian atau kegagalan ini dapat
dilihat dari berbagai hal. Anak anak tidak sopan kepada orang tua, kurang peduli
terhadap sesama, kata kata kotor yang jauh dari etika, perselisihan dan tawuran

yang dengan sangat cepat mudah terjadi, pergaulan bebas, merokok dan narkoba,



adalah pandangan umum yang hampir pasti kita temukan dimana saja kita
menemukan remaja. (Abdul Majid, 2017 : 108).

Pendidikan karakter membutuhkan peran orang tua dan juga menjadi
tanggung jawab semua guru/ustadz. Belajar membentuk karakter yang kuat dan
bertanggung jawab tidak hanya sebatas pada pendidikan formal saja, tetapi juga
diterapkan atau diajarkan dalam pendidikan non formal, seperti Pondok
Pesantren.Pesantren mempunyai kepemimpinan, cirri ciri khusus, dan macam
kepribadian karaktristik pribadi sang kyai, unsur-unsur pemimpin pesantren
bahkan aliran keagamaan yang dianut. Pendidikan karakter menurut Burhanuddin
(2019) merupakan tindakan yang pendidik lakukan sehingga memberikan
pengaruh terhadap karakter peserta didiknya. Dalam hal ini pendidik membantu
pembentukan watak/karakter peserta didiknya, diantaranya bagaimana seorang
pendidik menjadi teladan dalam berperilaku, berbicara, atau menyampaikan
materi, serta bertoleransi, atau hal lainnya. (Ahmad Khoiri, 2023 : 30).

Pesantren sebagai lembaga pendidikan islam yang memberikan pengajaran
agama islam, tujuannya tidak semata-mata memperkaya pikiran santri dengan
teks-teks dan penjelasan yang islami, tetapi untuk meninggikan moral, melatih,
dan mempertinggi semangat, menghargai nilai nilai spiritual, dan kemanusiaan
mengajarkan sikap tingkah laku yang bermoral dan menyiapkan murid untuk
hidup sederhana dan berhati bersih. Setiap murid diajar agar menerima etik agama
di atas etik etik yang lain.

Pendidikan pondok pesantren merupakan pendidikan tertua di indonesia
yang telah melahirkan banyak tokoh di Indonesia, pada saat ini pondok pesantren

menjadi tempat yang banyak orang tua tuju untuk memberikan pendidikan islami



kepada anaknya. Pondok pesantren tetap mengajarkan ilmu agama dan sekarang
banyak ditambahkan ilmu agama dan sekarang banyak ditambahkan ilmu umum
seiring dangan berkembangnya zaman.

Pondok Pesantren Tahfizh Al-Quran Centre merupakan salah satu pondok
pesantren di Kabupaten Labuhan Batu Utara yang berbasis salafiyah dan
gurani.Pondok Pesantren Thafizh Al-Quran Centre merupakan lembaga
pendidikan yang didalamnya mengutamakan kepribadian dan sikap mental.
Program pendidikan karakter dalam Pondok Pesantren Tahfizh Al-Quran Centre
yang dilaksanakan adalah : Pidato 3 bahasa (bahasa Inggris, bahasa Arab, dan
bahasa Indonesia), Hadrah dan seni kreasi Islami, Arabic fun club, Pengembangan
tilawah, Syahril Al-Quran, Qiroatul kutub, dan Kaligarafi.

Program pendidikan karakter yang belum dilaksanakan di Pondok
Pesantren Tahfizh Al-Qur’an Centre adalah membuat lapangan futsal, pesantrean
ingin melaksanakan pembuatan jalan papin blok, dan pesantrean juga ingin
merencanakan membuat progam puasa senin kamis untuk seluruh warga Pondok
Pesantren Tahfizh Al-Qur’an Centre.

Berdasarkan survey awal diatas terdapat Perilaku yang menyimpang santri
di Pondok Pesantren Tahfiz Al-Quran Centre vyaitu perilaku santri sangat
dipengaruhi oleh segala aspek kehidupan yang ada sekitarnya seperti faktor
lingkungan, perilaku-perilaku yang mencerminkan krisis moral tersebut sudah
mengarah pada perubahan perilaku santri. Perubahan perilaku yang ditunjukan
oleh santri lebih mengarah kepada pelanggaran suatu tata tertib atau peraturan
pondok. Terjadinya pelangggaran perilaku disebabkan oleh dua faktor yaitu

faktor internal dan faktor eksternal.



Pelangggaran itu juga terjadi karena remaja sedang berada pada tahap
pencarian identitas, sehingga mereka bingung dalam memilih dan menentukan
model perilaku. Sebagai contohnya santri memakai barang teman santri tanpa izin,
mematikan listrik ketika temannya mandi, dan mencuri uang atau makanan teman
santrinya. Padahal hal tersebut merupakan perilaku yang tidak sesuai dengan
norma organisasi.

Maka pengurus Pondok Pesantren Tahfiz Al-Quran Centre bermusyawarah
untuk memberlakukan peraturan sebaik-baik mungkin untuk santrinya agar santri
tersebut bisa dengan sukses menjalani peraturan tersebut dan tidak menjadi beban
untuk menjalani semua kegiatan dipondok pesantren.

Berdasarkan penjelasan diatas tentang pendidikan karakter di pondok
pesantren, maka penulis tertarik untuk meneliti lebih jauh tentang Implementasi
pendidikan karakter di Pondok Pesantren Azhar Centre yang telah
dijabarkandiatas dengan mengangkat judul skripsi “Perilaku Anak Pesantren
Dalam Program Pendidikan Karakter Pondok Pesantren Thafizh Al — Quran
Centre Labuhan Batu Utara”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan diatas, maka
dapat dirumuskan masalah sabagai berikut :

1. Bagaimanakah perilaku anak pesantren dalam program pendidikan karakter
yang diterapkan di Pondok Pesantren Thafiz Al-Quran Center (PTAC) Desa
Pertanian LabuhanBatu Utara?

2. Apa faktor yang mendukung dan menghambat Perilaku Anak Pesantren

Dalam Program Pendidikan Karakter?



1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Perilaku anak
Pesantren dalam Program Pendidikan Karakter di Sekolah Pesantren Tahfiz Al-
guran Center (PTAC) Desa Pertanian Kecamatan Kualuh Hulu Kabupaten
Labuhanbatu Utara
1.4 Manfaat Penelitian
1. Secara teoritis, penelitian ini menambah pengetahuan dan pengalaman
tentang program pendidikan karakter di Pondok Pesantren. Sekaligus
dijadikan sumber referensi bagi penelitian selanjutnya.
2. Secara Praktis, hasil penelitian ini dapat diharapkan bermanfaat berbagai
pihak termasuk bagi Pondok Pesantren sebagai masukan dan pertimbangan
untuk pengembangan dan kemajuan pondok pesantren, masukan bagi
pengelola Pondok Pesantren Thafiz Al-Quran Center dalam meningkatkan
pendidikannya untuk meningkatkan keefektifan dari pendidikan yang
sudah diterapkan.
1.5 Sistematika Penulisan

Pada penulisan ini harus sesuai dengan pedoman penyusunan skripsi yaitu
dibagi dalam lima Bab. Adapun sistematika penulisan skripsi ini:
BAB | : PENDAHULUAN

Pada bab ini menjelaskan isi skripsi dalam latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, dan manfaat penelitian.
BAB Il : URAIAN TEORITIS

Pada bab ini menjelaskan mengenai teori yang relevan dalam

memudahkan penulis untuk mengkaji judul yang telah ditetapkan.



BAB Il : METODOLOGI PENELITIAN

Pada bab ini membahas uraian teoritis seperti jenis penelitian , kerangka
konsep, teknik pengumpulan data, teknik analisis data, lokasi dan waktu
penelitian serta gambaran ringkas mengenai objek penelitian.
BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisikan jabaran data dari narasumber serta membahas kajian
terdapat topik penelitian dengan berdasarkan teori yang dipakai.
BAB YV : PENUTUP

Bab ini berisikan kesimpulan dari pembahasan serta deskripsi terhadap
objek penelitian dan juga saran dari pembahasan yang terkait dengan topik.
DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN



BAB I
URAIAN TEORITIS
2.1 Pendidikan Karakter
2.1.1 Definisi Pendidikan Karakter

Pendidikan mempunyai defenisi yang luas, yang mencakup
semua perbuatan atau semua usaha dari generasi tua untuk mengalihkan
nilai nilai serta melimpahkan pengetahuan, pengalaman, kecakapan
serta keterampilan kepada generasi selanjutnya sebagai usaha untuk
menyiapkan serta agar dapat memenuhi fungsi hidup mereka, baik
jasmani begitu pula rohani. Pendidikan merupakan usaha yang telah
direncanakan dengan matang untuk menciptakan suasana belajar
dengan proses pembelajaran yang mampu mengajak peserta didik aktif
mengembangkan potensinya. Hal ini juga dipertegas oleh Swann (2019)
yang memaknai pendidikan sebagai proses sosial yang mampu member
pengaruh terhadap seseorang. (Ahmad Khoiri dkk, 2023 : 27)

Pendidikan merupakan usaha sadar yang dilakukan orang dewasa
kepada mereka yang dianggap belum dewasa. Pendidikan adalah
transformasi ilmu pengetahuan, budaya, sekaligus nilai-nilai yang
berkembang pada suatu generasi agar dapat ditransformasi kepada
generasi berikutnya. (Uci Sanusi dkk, 2018 : 1)

Karakter merupakan sifat manusiawi yang umumnya bergantung
pada faktor kehidupan manusia itu sendiri. Artinya “karakter” adalah
pribadi khusus yang dimiliki seseorang yang membedakannya dengan

orang lain berdasarkan kualitas atau kekuatan mental atau moral, akhlak



atau budi pekerti orang tersebut. Karakteristik seseorang berasal dari
bentukan-bentukan  yang  diterima orang tersebut  melalui
lingkungannya, misalnya dari keluarganya dimasa kecil atau bawaannya
sejak lahir. Berdasarkan Kamus Bahasa Indonesia, pengertian karakter
merupakan sifat-sifat kejiwaan, akhlak, budi pekerti yang membedakan
seseorang dari yang lain disebut watak. (Ahmad Khoiri dkk, 2023 : 28-
29)

Kata karakter berasal dari bahasa latin kharakter, kharassein,
kharax, dalam bahasa Inggris Character, dan bahasa Indonesia
Karakter, yunani character dari charassein yang berarti membuat tajam
dan membuat dalam. Adapun secara terminologi, istilah karakter
diartikan sebagai sifat manusia pada umumnya dimana manusia
mempunyai banyak sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang
menjadi ciri khas seseorang atau sekelompok orang. Karakter
merupakan nilai-nilai perilaku manusia yang berhubungan dengan
tuhan yang maha esa, diri sendiri, sesama manusia, lingkungan, dan
kebangsaan yang terwujud dalam pikiran, sikap, perasaan, perkataan,
dan perbuatan yang berdasarkan norma-norma agama, hukum, tata
keramah, budaya dan adat istiadat. (Aisyah, 2018 : 10-11).

Karakter meliputi sikap seperti keinginan untuk melakukan hal
yang terbaik, kapasitas intelektual seperti kritis dan alasan moral,
perilaku seperti jujur dan tanggungjawab, mempertahankan prinsip
prinsip moral dalam setiasi penuh ketidakadilan, kecakapan

interpersonal dan emosional yang memungkinkan seseorang



berinteraksi secara efektif dalam berbagai keadaan, dan komitmen
untuk berkontribuksi dalam komunitas dan masyarakat.

Pendidikan karakter menurut Burhanuddin (2019) merupakan
tindakan yang pendidik lakukan sehingga memberi pengaruh terhadap
karakter peserta didiknya. Dalam hal ini pendidik membantu
pembentukan karakter peserta didiknya, diantaranya bagaimana seorang
pendidik menjadi teladan dalam berprilaku, berbicara atau
menyampaikan materi, serta bertoleransi. Pendidikan karakter juga
merupakan proses kegiatan yang tujuannya meningkatkan kualitas
pendidikan serta mengembangkan sikap berbudi luhur yang harmoni
dengan ajaran, bimbingan, dan binaan kepada tiap manusia agar
memiliki nilai kompeten yang intelektual, berkarakter baik, dan
memiliki keterampilan yang baik.

2.1.2 Tujuan Pendidikan Karakter

Tujuan pendidikan karakter terhubung akan fungsi dan tujuan
pendidikan nasional yang tertuang dalam Undang-Undang Nomor 20
Tahun 2003 Bab Il Pasal 3 vyaitu: “Pendidikan nasional berfungsi
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradapan
bangsa yang bermartabat, bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman yang bertagwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berlimu, kreatif,
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokrasi serta tanggung

jawab” ( Muhammad Jafar Anwar, 2015 : 33).
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Pendidikan karakter bertujuan untuk meningkatkan mutu proses
dan hasil pendidikan yang mengarah pada pembentukan karakter dan
akhlak mulia peserta didik secara utuh, terpadu, dan seimbang, sesuai
dengan standar kompentensi lulusan pada setiap satuan pendidikan
(Mulyasa, 2016 : 9).

Menurut Rosad (2019) tujan pendidikan karakter diantaranya
adalah :

a. Tujuan pendidikan karakter adalah mengembangkan potensi efektif
beserta didik sebagai manusia dan warga negara yang berkarakter
sesuai dengan nilai dan norma kemanusiaan.

b. Tujuan pendidikan karakter adalah mengembangkan kebiasaan
terpuji bagi peserta didik yang sejalan dengan nilai dan norma
kemanusiaan serta nilai budaya dan karakter bangsa.

c. Tujuan pendidikan karakter adalah menanamkan jiwa pemimpinan
dan bertanggungjawab bagi peserta didik yang merupakan generasi
penerus bangsa.

d. Tujuan pendidikan karakter adalah mengembangkan kemampuan
yang mandiri dan kreatif bagi peserta didik.

2.1.3 Nilai Pembentuk Karakter

Nilai-nilai yang berkembang dalam pendidikan karakter di
Indonesia didentifikasi berasal empat sumber yaitu :

1. Masyarakat Indonesia merupakan masyarakat beragama, Oleh
karena itu, kehidupan individu, masyarakat, dan bangsa selalu

didasari pada ajaran agama, Karenanya, nilai-nilai pendidikan
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karakter harus didasarkan pada nilai-nilai dan kaidah yang berasal
dari agama.

2. Negara kesatuan Republik Indonesia ditegakkan atas prinsip-perinsip
kehidupan kebangsaan dan kenegaraan yang disebut Pancasila.
Pancasila terdapat pada UUD 1945 yang dijabarkan lebih lanjut
kedalam pasal-pasal yang terdapat dalam UUD 1945.Pendidkan
budaya dan karakter bertujuan mempersiapkan peserta didik menjadi
warga negara yang lebih baik yaitu warga negara yang memiliki
kemampuan, kemauan, dan menerapkan nilai-nilai pancasila dalam
kehidupannya sebagai warga negara.

3. Budaya sebagai suatau kebenaran bahwa tidak ada manusia yang
hidup bermasyarakat yang tidak didasari nilai-nilai yang diakui
masyarakat tersebut. Nilai budaya ini dijadikan dasar dalam
pemberian makna terhadap suatu konsep dan arti dalam komunikasi
antara anggota masyarakat tersebut.

Pendidikan karakter salah satunya ditunjukkan sebagai proses
penanaman nilai-nilai kebaikan. Nilai kebaikan perlu ditanamkan
kepada peserta didik sebagai bagian dari karakternya agar mereka bisa
menjalanin kehidupan secara baik dan sesuai dengan norma yang
berlaku. Banyak para ahli pendidikan karakter yang mengumumkan
beragam nilai kebaikan yang harus dimiliki oleh peserta didik. Menurur
Linckona menjelaskan bahwa ada 10 nilai-nilai karakter, yakni:
kebijaksanaan, keadilan, keberanian, pengendalian diri, cinta, sikap

positif, berkerja keras, integritas, syukur, dan kerendahan hati.
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Menurut Richard Eyre &Linda nilai yang benar dan diterima
secara universal adalah nilai yang menghasilkan suatu perilaku dan
perilaku itu berdampak positif baik bagi yang menjalankan maupun
orang lain. Pada umumnya pendidikan karakter menekankan pada
keteladanan, penciptaan lingkungan, dan pembiasaan: melalui berbagai
tugas keilmuan dan kegiatan kondusif. Dengan demikian apa yang
dilihat, didengar, dirasakan dan dikerjakann oleh peserta didik dapat
membentuk karakter mereka. Penciptaan lingkungan yang kondusif
dapat dilakukan melalui berbagai variasi metode sebagai berikut.

a. Penguasaan

b. Pembiasaan

c. Pelatihan

d. Pembelajaran
e. Pengarahan

f. Keteladanan

Dalam membangun Kkarakter, Islam menggunakan beberapa
metode sebagai berikut:
a. Penguatan akidah
b. Perbaikan akhlak
c. Pembiasan

d. Integrasi ajaran
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2.2 Pendidikan Karakter di Pondok Pesantren
2.2.1 Definisi Pondok Pesantren

Kata pondok berasal dari bahasa arab “funduk” yang artinya
tempat menginap atau asrama (Zamakshari, 2002 : 18).Adapun Istilah
Pesantren mengandung arti tempat menumpang para santri. Tidak ada
perbedaan yang berarti antara sebutan pondok pesantren, karena
keduanya merujuk pada satu pengertian yang sama. Kata pesantren
berasal dari kata santri, dengan awalan pe dan akhiran an yang berarti
tempat tinggal santri. Dengan sanad yang sama menurut Soegarda
Poerbakawatja menjelaskan pesantren asal katanya adalah santri, yaitu
orang yang belajar Islam, sehingga dengan demikian pesantren
mempunyai arti tempat orang berkumpul untuk belajar agama Islam (
Haidar Putra Daulay, 2004 : 18). Pesantren merupakan lembaga
pendidikan Islam untuk memahami, menghayati, mengamalkan ajaran
Islam dengan menekankan pentingnya moral agama sebagai pedoman
hidup dalam masyarakat sehari-hari.

Menurut M. Arifin pesantren adalah “suatu lembaga pendidikan
Islam yang tubuh serta diakui oleh masyarakat sekitar, dengan sistem
asrama (komplek) dimana santri-santri menerima pendidikan agama
melalui sistem pengajian atau madrasah yang sepenuhnya berada
dibawah kedaulatan dari Leader Ship seorang atau beberapa orang kyai
dengan cirri-ciri khas yang bersifat karismatik serta independen dalam

segala hal”.
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Sedangkan menurut Sudjoko Prasodo pesantren adalah “lembaga
pendidikan dan pengajaran agama, umumnya dengan cara non Kklasikal
dimana seorang kyai mengajar ilmu agama Islam kepada santri-santri
berdasarkan kitab-kitab yang ditulis dalam bahasa arab oleh ulama abad
pertengahan dan para santri yang biasanya tinggal di pondok (asrama)
dalam pesantren tersebut” (Samsul Nizar, 2009 : 286).

Sedangkan secara istilah pesantren adalah lembaga pendidikan
Islam dimana santri yang biasa tinggal di pondok (asrama) dengan
materi pengajaran kitab-kitab klasik dan kitab-kitab umum, bertujuan
untuk menguasai ilmu agama Islam serta secara detail serta
mengamalkannya sebagai pendoman hidup keseharian dengan
menekankan pentingnya moral dalam kehidupan bermasyarakat
(Wahyo Utomo, 2000 : 70).

Berdasarkan uraian diatas dapat diperjelas bahwa pondok
pesantren adalah suatu lembaga pendidikan Islam yang tubuh serta
diakui oleh masyarakat sekitar dengan sistem asrama atau komplek
dimana santri-santri menerima pendidikan agama Islam melalui sistem
pengajian atau madrasah yang sepenuhnya berada di bahwa kedaulatan
seorang kyai dengan ciri khas yang bersifat kharismatik (Abdul Hamid,
2003 : 329).

2.2.2 Pendidikan Karakter di Pondok Pesantren

Pola kehidupan di pesantren terbentuk secara ilmiah melalui

proses penanaman nilai-nilai lengkap dengan simbol-simbolnya adanya

daya tarik keluar. Sebagaimana dapat diperlihatkan dari gambaran,
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simbol fisik pesantren yang terdiri atas masjid, pondok, dan rumah
tinggal kyai, memperlihatkan model kehidupan yang khas sebagai
komunitas beragama yang beranggotakan para santri dan kyai sebagai
pemimpin utamanya ( Tim Penulis Rumah Kitab, 2014 : 5).

Potret pentingnya terletak pada pemeliharaan dan transformasi
nilai di pesantren itu sendiri. Dua karakter nilai yang terdapat diaprisiasi
misalnya kemandirian dan cara hidup kolektif. Pesantren dengan cara
hidupnya bersifat koletif, merupakan salah satu perwujudan semangat
dan tradisi gotong royong yang terdapatt di masyarakat pendesaan.

Nilai-nilai keagaamaan seperti al-ukhuwah (persaudaraan), al-
ta’awun (tolong-menolong), al-ittihad (persatuan), thalab al-,,ilm
(menuntut ilmu), al-ikhlas (ikhlas), al-jihad (perjuangan), al-tha’ah
(patuh kepada Tuhan, Rasul, ulama atau kyai sebagai pewaris Nabi,
dan kepada mereka yang diakui sebagai pemimpin), ikut mendukung
eksistensi pondok pesantren.

Nilai-nilai lainnya yang dikembangkan di pesantren vyaitu
kemandirian, Kkerjasama, cinta Tanah Air, kejujuran, kasih sayang,
penghargaan, kesungguhan, rendah hati, tanggungjawab, kepedulian,
kesabaran, kedamaian, musyawarah, toleransi dan kesetaraan.

a. Cinta Tanah Air
Cinta tanah air dalam Bahasa Arab disebut al-wathanyyah
(kebangsaan) atau hub al-wathan (nasionalisme). Pecinta nusa
bangsa disebut nasionalis. Semua fasilitas tersebut membuat manusia

menyerahkan jiwa, raga, dan harta benda untuk mengabdi pada tanah
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airnya dengan  mendatangkan  kebaikan, mengembnagkan
perekonomian, dan memajukannnya (Tim Penulis Rumah Kitab,
2014 : 28).
. Cinta Damai

Kata damai mencakup arti aman, bahagia, baik, harmonis,
kompak, nyaman, rukun, sakinah, sentosa, sejahtera, tentram, dan
tenang ( Departemen Pendidikan Nasional Indonesia, 2009 : 141).
. Toleransi

Kata toleransi berasal dari bahasa inggris tolerance, yang
diserap dari bahasa latin tolerantia, berarti kesabaran atau ketahanan
sesuatu. Dalam kamus Bahasa Indonesia (2008) toleransi dimaknai
sebagai “sifat atau sikap menegang (menghargai, membiarkan,
membolehkan) pendirian (pendapat, pandangan, kepercayaan,
kebiasaan, kelakuan dan sebagainya) yang berbeda atau bertantangan
dengan pendirian sendiri. Jadi, seseorang dikatakan toleran jika ia
menghargai orang lain dan dapat menerima perbedaan. Sikap toleran
bukan berarti membenarkan pandangan dan keyakinan yang berbeda,
akan tetapi mengakui hak dan kebebasan orang lain untuk memiliki
dan mengekspresikannya (Tim Penulis Rumah Kitab, 2014 : 85).

Dalam buku Pendidikan Karakter Khas Pesantren (Adabul
Alim Wal muta ‘Alim) Karya Hadrotus Syaikh K.H Hasyim Asy”ari
dijelaskan :
a. Karakter pelajar terhadap diri sendiri

1) Membersihkan hati dari akhlak tercela
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2) Membagusi niat pelajar

3) Memaksimalkan untuk belajar

4) Manajemen (pengaturan) waktu dan tempat belajar (Hasyim
Asy”ari, 2017, : 23).

b. Karakter terhadap pendidik

1) Mengikuti / patuh dan tata kharama terpuji kepada pendidik

2) Menunaikan hak-hak yang menjadi kewajiban pelajar

3) Berpikiran positif kepada pendidik, walaupun bersifat kasar
(Hasyim Asykh “Ari, 2017 : 29).

2.2.3 Metode Pembelajaran Pesantren
Metode-metode menurut Arifin terdiri atas :
a. Metode Sorogan

Metode Sorogan merupakan suatu metode yang ditempuh
dengan cara guru menyampaikan pelajaran kepada santri secara
individual. Metode ini diterapkan pada santri-santri kecil dan
jumlahnya sedikit.

b. Metode Wetonan (bandongan)

Metode Wetonan adalah metode pengajaran dengan cara guru
membaca, menerjemahkan, menerangkan, dan mengulas buku-buku
Islam dalam bahasa arab.

c. Metode Muhawarah

Metode Muhawarah adalah suatu kegiatan berlatih bercakap-

cakap dengan bahasa arab yang diwajibkan pesantren kepada santri

selam mereka tinggal dipondok.
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d. Metode Muzakarah
Metode Muzakarah merupakan suatu perkembangan sesuai
dengan masalah-masalah actual yang muncul dimasyarakat.
e. Metode Majelis Ta’lim
Metode majelis ta”lim adalah metode menyampaikan ajaran
Islam yang bersifat umum dan terbuka, yang dihadiri jama”ah yang
memiliki berbagai latar belakang pengetahuan, tingkat usia, dan jenis
kelamin. Penerepan metode ini tidak hanya melibatkan santri mukim
dan santri kalog tetapi juga masyarakat sekitar pesantren yang tidak
memiliki kesempatan mengikuti pengajian setiap hari.
2.2.4 Pengertian Perilaku Menyimpamg

Perilaku menyimpang merupakan perilaku yang dilakukan
seseorang yang dapat merugikan diri sendiri maupun orang lain yang
berada disekitarnya.

Perilaku menyimpang adalah tindakan yang menganggu
ketenangan dan kepentingan orang lain yang dianggap sebagai
kenakalan atau perbuatan dosa oleh ajaran agama dan dipandang oleh
ahli jiwa sebagai manifetasi dari gangguan jiwa atau akibat tekanan
batin yang tidak dapat diungkapkan dari ketegangan perasaan.

a. Faktor-faktor Perilaku Menyimpang
1. Faktor Internal
Adapun faktor internal yang mempengaruhi perilaku

menyimpang yaitu:
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a. Lemahnya pemahaman nilai-nilai agama

b. Pembawaan yang negatif yang mengara keperbuatan nakal

c. Ketidak mampuan menyesuaikan diri terhadap perubahan
lingkungan sekitarnya.

d. Cacat keturunan yang bersifat biologis-psikis

2. Faktor Eksternal
Adapun faktor eksternal yang mempengaruhi perilaku

menyimpang yaitu:

a. Lingkungan Keluarga/Rumah
Lingkungan keluarga sejatinya menjadi tempat perlindungan
anak, karena anak tersebut lahir dan memulai interaksi
pertamanya dalam lingkup keluarga.

b. Lingkungan Sekolah
Lingkungan sekolah merupakan salah satu faktor eksternal
yang sangat berpengaruh bagi remaja, karena pada dasarnya
sekolah merupakan sarana atau wadah bagi remaja untuk
mendapatkan pendidikan dan pengajaran.

c. Lingkungan Masyarakat
Lingungan masyarakat merupakan tempat untuk bersosialisasi
karena manusia merupakan mahluk sosial yang tidak dapat
hidup sendiri dan membutuhkan orang lain dalam bertahan
hidup.

b. Upaya Penanggulangan Perilaku Menyimpang
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Hal-hal yang bisa dilakukan untuk mengatasi perilaku
menyimpang:

1. Mempunyai figur yang baik untuk dicontoh dan diteladani.
Kegagalan mencapai identitas peran dan lemahnya kontrol diri
bisa dicegah atau diatasi dengan prinsip keteladanan.

2. Adanya motivasi dari keluarga,guru, teman sebaya untuk
melakukan point pertama. Artinya, dalam keluarga ia mendapat
perhatian tentang bagaimana seharusnya berperilaku.

3. Remaja pandai memilih teman dan lingkungan yang baik serta
orang tua yang member arahan dengan siapa dan teman yang
mana remaja harus bergaul. Selain dengan adanya arahan orang
tua dalam memilih pergaulan, perlu adanya kesadaran diri dari
remaja itu sendiri untuk bisa memilih mana yang baik mana yang
buruk bagi dirinya.

4. Kontrol diri yang baik serta pertahankan dengan memperdalam
ilmu agama sehingga menjadi pondasi yang kuat.

2.3 Penelitian Terdahulu
Adapun beberapa penelitian terdahulu mengenai judul yang dibuat penulis
sebagai berikut:

1. Menurut penelitian dilakukan oleh Faiza Salsabila (2019) yang berjudul
“Pendidikan Karakter Pondok Pesantren Al Awwabin Depok”. Hasil
penelitian yang disimpulkan bahwa pondok pesantren Al Awwabin ini
fokus pada pendalaman kitab-kitab klasik (kitab kuning) yang identik

dengan ilmu Nahwu dan Shorof. Kurikulum yang digunakan pondok
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pesantren ini terdapat dua kurikulum, yaitu kurikulum Diniyyah dan
kurikulum Pemerintahan, karena pesantren ini memiliki dua pendidikan
yang berbeda yaitu formal dan non formal. Konsep pendidikan karakter
yang diterapkan dipesantren ini ada pendidikan karakter berbasis Islam
Rahmattan Lil Alamin.

. Sedangkan menurut Safaruddin Yahya (2016) yang berjudul “Model
Pendidikan Karakter di Pondok Pesantren (Studi Kasus di Pondok Modern
Al-Syaikh Abdul Wahid, Kota Baubau Sulawesi Tenggara)”. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa model pendidikan karakter yang
menjadi acuan pelaksanaan Pendidikan Karakter di Pondok Al-Syaikh
Abdul Wahid meliputi 6 hal, yaitu melaksanakan sistem pendidikan
Boarding School dengan pengawasan 24 jam, melakukan pembinaan
dengan penegakkan disiplin, membiasakan santri mengikuti kegiatan-
kegiatan di dalam pondok, memberikan teladan dalam mendidik pada
keteladanan guru, memberikan Reward dan Punishmen, dan menggunakan
pembelajaran dengan model Contekstual Teaching Learning.

. Sedangkan menurut Ahmad Syahfudin (2015) dengan judul “Implementasi
Pendidikan Karakter di Pondok Pesantren Islam terpadu Ihsanul Fikri”.
Hasil penelitian yang menunjukkan wujud pendidikan karakter di pondok
pesantren Islam terpadu lhasanul Fikri di implementasikan dalam enam
model/ metode pembelajaran yaitu pengajaran, keteladanan, pembiasaan,
pemotivasian, penegak aturan, dan pengawasan. Nilai karakter ditanamkan
di pondok pesantren terpadu lhsanul Fikri yakni keislaman, kejujuran,

bertanggung jawab, keberanian dan percaya diri, cinta ilmu, peduli,
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kedisiplinan, mandiri, bergaya hidup sehat, patuh pada aturan sosial
hormat dan santun.

. Sedangkan menurut Umi Fajriyyatul Munawaroh (2019) yang berjudul
“Implementasi  Pendidikan ~ Karakter ~Berbasis Pesantren Dalam
Pembelajaran PAI dan Budi Pekerti Kelas VII di SMP Al Musyawaffa”
Kendal Tahun Ajaran 2018-2019”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pelaksanaan pendidikan karakter dalam pembelajaran PAI pada sekolah
yang berbasis pesantren di SMP Al Musyawaffa” secara umum dilakukan
secara optimal. Implementasi pendidik karakter dalam PAI di SMP Al
Musyawaffa Kendal terbilang bagus karena menimbulkan dampak positif
bagi karakter peserta didik. Kemudian diadakan pengevaluasian untuk
mengukur sejauh mana karakter anak di luar pembelajaran melalui
penilaian diri, penilaian antar teman, dan penilaian guru pada saat
pembelajaran berlangsung.

. Sedangkan menurut penelitian Neneng Rahmatul Ummah (2021) yang
berjudul “Implementasi Pendidikan Karakter di Pondok Pesantren Tahfizul
Qur’an An Nashr Kabupaten Pekalongan, Jawa Tengah”. Hasil penelitian
yang menunjukkan implementasi pendidikan karakter di pondok pesantren
tahfizul qur’an an nashr pekalongan bertujuan agar santri mampu

mengaplikasikan nilai-nilai kebaikan yang terkandung dalam Al-qur’an.
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METODE PENELITIAN
3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang penulis gunakan penelitian kualitatif. Penelitian
kulitatif adalah jenis penelitian yang bersifat deskriptip dan cenderung
menggunakan analisis. Proses dan makna lebih ditonjolkan dalam penelitian
kualitatif. Landasan teori ini dimanfaatkan sebagai pemandu agar fokus penelitian
sesuai dengan fakta di lapangan. Penelitian kualitatif lahir dan berkembang
sebagai konsekuensi metodologis dari para dikma interpretative. Suatu paradigma
yang lebih idealistik dan humanistic dalam memandang hakikat manusia (Sanjaya,
2013 : 130).

Jenis penelitian dan pendekatan yang digunakan untuk mengungkapkan
berbagai informasi dan gambaran mengenai data-data tentang Perilaku Anak
Pesantren Dalam Program Pendidikan Karakter di Sekolah Pesantren Tahfiz Al-
Qur’an Center (PTAC) Desa Pertanian Kecamatan Kualuh Hulu Kabupaten
Labuhanbatu Utara.

3.2 Kerangka Konsep

Dalam penelitian Putri (2019:526) Konsep adalah istilah dan definisi yang
digunakan untuk mengggambarkan gejala secara abstrak, contoh seperti kejadian,
keadaan, dan kelompok. Diharapkan peneliti mampu memformulasikan
pemikirannya kedalam konsep secara jelas dalam kaitannya dengan
penyederhanaan beberapa masalah yang berkaitan satu dengan yang lainnya.

Konsep juga merupakan petunjuk awal yang tidak hanya menjadi pengetahuan
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subjektif saja dan harus diterina secara universal oleh seluruh khalayak
(Alghadari, 2018:114-130).

Sejalan dengan tujuan penelitian dan kajian teori yang sudah diuraikan
diatas selanjutnya akan diuraikan kerangka konsep yang berkaitan dengan
masalah penelitian. Dengan kerangka konsep penelitian dapat mengetahui apa saja
dinamika yang terjadi pada Perilaku Anak Pesantren dalam Program Pendidikan
Karakter disekolah Pesantren Thafiz Al-Quran Centre ( PTAC). Menurut peneliti
dapat memberikan gambaran atau penjelasan tentang perkembangan dari
fenomena yang akan diteliti atau dipelajari. Berikut adalah kerangka konsep

dalam penelitian ini:



Gambar 3.1 Kerangka Konsep

1\
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3.3 Kategorisasi Penelitian

Kategorisasi adalah proses pembandingan, ia bukan sekedar
menggabungkan informasi yang serupa atau berkaitan. Dengan memasukkan
suatu informasi pada suatu kategori, berarti ia telah diperbandingkan dengan
informasi lain yang masuk dalam kategori lain. Kategorisasi juga diperlukannya
data yang terstruktur dalam melakukan penelitian (Kuriniawan, 2018: 84-90).

Tabel 3.1 Kategorisasi Penelitian

No Konsep Teori Kategorisasi

1 Perilaku Bagaimana perilaku anak pesantren
PTAC

Apa saja penghambat perilaku anak
pesantren PTAC

Apa saja mendukung perilaku anak
pesantren PTAC

2 Perilaku menyimpang Adakah perilaku menyimpang pada
anak pesantren PTAC

Apa faktor penyebab dalam
perilaku menyimpang

3 Tindakan kekerasan Apa saja strategi dalam mengatasi
kekerasan anak pesantren PTAC
Apa saja faktor penyebab anak
pesantren  melakukan tindakan
kekerasan anak pesantren PTAC
Bagaimana  penanganan  kasus
tindakan kekerasan anak pesantren
PTAC

3.4 Teknik Pengumpulan Data
1. Prosedur Pengumpulan Data
Adapun prosedur pengumpulan data pada penulisan skripsi ini
meliputi sumber data primer dan data sekunder.
a. Data primer meliputi : data lapangan yang berada di Pondok Pesantren

Tahfiz Al-Qur’an Center (PTAC) Desa Pertanian Kecamatan Kualuh
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Hulu Kabupaten Labuhanbatu Utara berupa hasil wawancara, hasil
observasi, dokumentasi, serta brosur Pondok Pesantren Tahfiz Al-
Qur’an Center (PTAC) Desa Pertanian Kecamatan Kualuh Hulu
Kabupaten Labuhanbatu Utara. Adapun yang menjadi data primer
dalam penelitian ini adalah pengurus Pondok Pesantren Tahfiz Al-
Qur’an Center (PTAC) Desa Pertanian Kecamatan Kualuh Hulu
Kabupaten Labuhanbatu Utara, dan santri Pondok Pesantren Tahfiz Al-
Qur’an Center (PTAC) Desa Pertanian Kecamatan Kualuh Hulu
Kabupaten Labuhanbatu Utara.

b. Data sekunder meliputi: data-data yang bersumber dari data secara
langsung yang berkaitan dengan penelitian ini yang bersifat tertulis baik
bersumber dari buku, jurnal penelitian, majalah, media cetak, dan media
elektronik.

2. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

a. Observasi

Secara bahasa berarti memperhatikan dan mengikuti. Menurut
Cartwright observasi merupakan suatu proses melihat, mengamati,
mencermati serta “merekam” perilaku secara sistematis untuk tujuan
tertentu. Observasi digunakan untuk mencari data yang dapat
dimanfaatkan untuk mendapatkan kesimpulan (H. Punaji Setyosari,

2013 : 50).
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b. Wawancara
Menurut Moleong, “wawancara merupakan percakapan dengan
maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu
pewancara dan yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara yang
memberikan jawaban atas pertanyaan itu (Lexy J. Moleong, 2017 :
186).
c. Studi Dokumentasi
Studi dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang
dapat dilakukan dengan cara melihat atau menganalisis dokumen-
dokumen yang dibuat oleh subjek sendiri atau orang lain tentang
subjek. Hal ini dilakukan guna memperoleh gambaran dari sudut
pandang subjek melalui suatu media tertulis dan dokumen lainnya
(Haris Herdiansyah, 2012 : 143). Teknik ini bertujuan untuk
memaparkan data fisik yang ada di dalam pesantren. Data dokumentasi
yang penulis himpun berupa struktur organisasi santri, prestasi belajar,
kegiatan yang dilakukan santri serta sarana dan prasarana yang ada di
pondok pesantren.
3.5 Teknik Analisis Data
Teknik analisis data adalah tentang bagaimana mengolah data yang telah
di dapat dari lapangan untuk menjadi sebuah penelitian yang dapat diuji
kebenarannya dan dapat dijadikan panduan dalam menyelesaikan masalah yang
ada.Untuk mengetahui keabsahan data, maka digunakan teknik triangulasi sumber
data. Ada beberapa teknik tersebut adalah:

1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil wawancara.
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2. Membandingkan apa yang dikatakan orang didepan umum dengan apa
yang dikatannya secara pribadi.
3. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi penelitian
dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu.
4. Membandingkan keadaan dan prespektif seseorang dengan berbagai
pendapat dan pandangan orang lain, dan
5. Membandingkan hasil wawancara dengan hasil suatu dokumen yang
berkaitan. Proses analisis terdiri atas tiga proses yaitu:
a. Proses data
b. Proses penyajian data
c. Penarikan kesimpulan.
3.6 Lokasi dan Waktu Penelitian
Lokasi penelitian yang dilakukan penulis sebagai objek dilaksanakan
Pesantren Tahfiz Al-Qur’an Center (PTAC) Desa Pertanian Kecamatan Kualuh
Hulu Kabupaten Labuhanbatu Utara. Waktu penelitian dilaksanakan Mei-Agustus

2023.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Gambaran Umum Pesantren SMP Tahfizh Al — Quran Center
4.1.1 Letak Geografis Pesantren

Pesantren  Tahfizh  Al-Quran Center terletak kawasan
strategis,berada di Dusun Suka Mulia, Desa Damuli Pekan, Kecamatan
Kualuh Hulu,Kabupaten Labuhan Batu Utara, Sumatra Utara 21457.
Letak Pesantren Tahfizh Al-Quran Center yang strategis membuat
pesantren ini menjadi salah satu tempat untuk anak-anak yang akan
dibina dan dibentuk oleh pesantren.

4.1.2 Profil SMP Pesantren Tahfizh Al — Quran Center

SMP Pesantren Tahfizh Al — Quran Center Didirikan AHU-
0000528.AH.01.04. TAHUN Pada : Tanggal 16 Januari 2015 Alamat :
Dusun Suka Mulia Desa Dumuli Pekan Kecamatan Kualuh Hulu,
Kabupaten Labuhan Batu Utara.

Ketua Pimpinan PTAC: (1) H. M. Ifdarsyam Ritonga, Lc., M.H.I
Direktur PTAC: (2) H. Mora Tua Munthe, Lc. Ketua Komite Sekolah:
(3) H. Samsul Tanjung, S.T., M.H. Kepala Sekolah SMP PTAC: (4)
H.Andi Putra, Lc. Wakil Kepala Sekolah Bidang Humas: (5) Hardianto
Siagian, S.H.I, S.Pd. Wakil Kepala Sekolah Bidang Kesiswaan: (6)
Figri Markhabi S.Pd. Bimbingan Konseling: (7) Ayu Anungra S.Pd.
Wakil Kepala Sekolah Bidang Sarpras: (8) Midum Aruan, S.H. Wakil
Kapala Sekolah Bidang Kurikulum: (9) Suci Nindi Aswari, S.Pd. Staf

Kurikulum: (10) Rahmi Azmami, S.Pd. Bendahara: (11) Nanda Sari,
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S.Pd. Kepala Tata Usaha: (12) Solihin,S.Pd.l. Staf Tata Usaha: Tiara
Nurul Syahidah. Operator: (13) Fani Nur Afriza, S.E.
4.1.3 Keadaan Pesantren Tahfizh Al-Quran Center

Keadaan Tenaga Pengajar dan Peserta Didik Pesantren Tahfizh
Al-Quran Center.

a. Keadaan guru tenaga pengajar Pesantren Tahfizh Al-Quran Center
Desa Damuli Kabupaten Labuhanbatu Utara

Guru di Pesantren Tahfizh Al-Quran Center Desa Damuli
Kabupaten Labuhanbatu Utara secara keseluruhan tenaga pengajarnya
merupakan lulusan Strata 1 (S1), adapun data guru di Pesantren Al-
Quran Center adalah berjumlah 56 orang, yaitu: 31 orang guru
perempuan dan 25 orang guru laki-laki.

Berikut peneliti sajikan tabel data guru Pesantren Al-Quran
Center Desa Damuli Kabupaten Labuhanbatu Utara Tahun Pelajaran
2022:

Tabel 4.1 Data Guru dan Pegawai Pesantren

Tahfiz Al-Quran Centre

No Nama ljazah Jabatan

1 H. Andi Putra, Lc. S1 Kepala
Sekolah

2 | Midun Aruan, S.H S1 Wa Ka
SARPRAS

3 | Hardianto Siagian, S.H.I | S1 Wa Ka
HUMAS

4 | Fhigri Markhabi, S.Pd. Sl Wa Ka
Kesiswaan

5 | Suci Nindi Aswari, S.Pd. | S1 Wa Ka
Kurikulum

6 | H.Jasa Partumpuan, Lc. | S1 Guru

7 | H. Panji Pandu Susilo | S1 Guru

Siregar, Lc.
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8 | H. Syahrial, S.Pd.| S1 Guru
9 | Sangkot Halomoan, S.H.I | S1 Guru
10 | Zul Fadli Siregar, S.Pd.l | S1 Guru
11 | Aulia Marhamah, S.Pd. S1 Guru
12 | Eva Juliani Siregar, S.Pd. | S1 Guru
13 | Rahmi Azmami, S.Pd. Sl Guru
14 | Suri Endah Astuti, S.Pd. | S1 Guru
15 | Budi Putra S.Pd. S1 Guru

4.1.4 Keadaan Anak Pesantren Taffiz Al-Quran Centre

Berikut adalah keadaan anak Pesantren Tahfiz Al-Quran Centre:

Tabel 4.2 keadaan anak Pesantren

Tahfiz Al-Quran Centre

Laki-laki

Perempuan

Total

421

386

807

4.1.5 Jumlah peserta Didik Berdasarkan Usia

Berikut adalah Jumlah Peserta Didik Berdasarkan Usia: 4.1.5

Jumlah peserta Didik Berdasarkan Usia

Usia L P Total

< 6 tahun 0 0 0

6 — 12 tahun 98 104 202

13 - 15 Tahun 322 282 604

16 — 20 tahun 1 0 1

>20 tahun 0 0 0

Total 421 386 807

4.1.6 Jumlah Berdasarkan Tingkat Pendidikan
Berikut adalah Jumlah Tingkat Pendidikan: 4.1.6 Jumlah
Berdasarkan Tingkat Pendidkan

Tingkat Pendidikan L P Total
Tingkat 7 177 147 324
Tingkat 8 146 131 277
Tingkat 9 98 108 206
Total 421 386 807
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4.1.7 Visi, Misi Pesantren Tahfizh Al-Quran Center
- Visi : Terwujudnya santri yang hafal Al-Quran, berwawasan dan
kebangsaan, berintergrasi pada spiritual, intelektual, serta berakhlak
mulia menuju paradaban yang bernilai Al-Quran.
- Misi:
1) Menyelengarakan Pendidikan yang terpadu antara ulumuddin
dengan sains dan teknologi.
2) Mengimplementasikan nilai-nilai Al-Quran dan kebangsaan
dalam kehidupan sehari-hari.
3) Menyelenggarkan pendidikan dan dakwah berbasis teknologi dan
komunikasi.
4) (4) Menanam dan membiasakan sikap mandiri dan istigomah.
4.2 Hasil Penelitian
4.2.1 Informan Kunci
Informan kunci merupakan seorang wanita yang bernama Ayu
Anugura, S.Pd beliau merupakan bimbingan konseling di pesantren
Tahfiz Al-Quran Center yang menjabat pada tahun 2019. Berikut hasil
wawancara pada ibu Ayu Anugra, S.Pd:
“Sebelum berbicara mengenai Perilaku Anak Pesantren Tahfiz Al-
Quran Center, saya ingin bercerita bahwa perkenkan saya sebagai salah
satu guru bimbingan konseling di pesantren tahfizh al-qur an center”.
(hasil wawancara pada ibu Ayu Anugra pada 06 maret 2024).
Selanjutnya penulis menanyakan apa perilaku anak Pesantren
Tahfiz Al-Quran Center kepada ibu Ayu Anugra. Berikut hasil

wawancara pada ibu Ayu Anugra:
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“Mengenai perilaku anak pesantren itu banyaknya anak pesantren masih
mengikuti hal-hal yang tidak baik, banyaknya anak santri merokok saat
jam istirahat diluar sekolah, banyaknya siswa santri selalu cabut saat
mata pelajaran berlangsung dan ada sebagian santri cowok dan cewek
berpacaran saat jam istrahat diluar sekolah” (hasil wawancara pada ibu
Ayu Anugra pada 06 Maret 2024).

Kemudian penulis menanyakan apa penghambat perilaku anak
pesantren Tahfiz Al-Quran Center kepada ibu Ayu Anugra. Berikut
hasil wawancara pada ibu Ayu Anugra:

“Mengenai penghambat perilaku anak pesantren Tahfiz Al-Quran
Center pengaruh dari dalam pondok itu sendiri, artinya dari kalangan
para santri yang bekerja sama untuk tidak menaati peraturan yang ada
di Pesantren Tahfiz Al-Quran Center, Pengaruh dari luar lingkungan
Pesantren yaitu seperti virus-virus yang dapat memengaruhi santri
untuk berani bolos, tidak pemperhatikan pembelajaran, tidak taat
terhadap peraturan pesantren dan berani melawan ustadz dan
ustdzahnya disebabkan karena adanya pengaruh pergaulan bebas dari
luar pesantren, Lokasi Pesantren Tahfiz Al-Quran Center belum dipagar
secara menyeluruh, Mencoba untuk bolos , melawan ustadznya,
merokok didalam area pesantren dan mencuri, tidak ada perhatian orang
tua mengenai tentang situasi anaknya yang berada dipesantren
sehingga seorang anak tidak merasakan kasih sayang lebih dari seorang
ibu dan ayahnya”(hasil wawancara pada ibu Ayu Anugra pada 06 Maret
2024).

Kemudian penulis juga menanyakan apa pendukung perilaku anak
pesantren Tahfiz Al-Quran Center wawancara pada ibu Ayu Anugra:

“Mengenai pendukung perilaku anak Pesantren Tahfiz Al-Quran Center
ada ustadz dan ustazah yang mengontrol setiap kegiatan santri yang
sedang berlangsung, pembina selama 24 jam bersama santri untuk
memberi nasehat-nasehat tentang keagamaan dan pendidikan karakter,
kegiatan santri dalam menekuni aturan yang ada di Pesantren Tahfiz Al-
Quran Center serta tidak berani melanggar aturan secara signifikan dan
selalu giat untuk belajar’(hasil wawancara pada ibu Ayu Anugra pada
06 Maret 2024).

Kemudian penulis menanyakan adakah perilaku menyimpang
pada anak pesantren Tahfiz Al-Quran Center wawancara pada ibu Ayu

Anugra:
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“Tekanan sosial, konfilik identitas, atau kurangnya pemahaman
terhadap ajaran agama. Penting untuk mendekati masalah ini dengan
pemahaman dan pendekatan yang holistic, termasuk melibatkan
pendidik, keluarga, dan lingkungan pesantren untuk memberikan
dukungan dan arahan yang sesuai”(hasil wawancara pada ibu Ayu
Anugra pada 07 Maret 2024).

Selain itu penulis menanyakan faktor penyebab dalam perilaku
menyimpang wawancara pada ibu Ayu Anugra:

“Faktor biologis, lingkungan, dan psikologis. Misalnya, ganguan
mental, pengaruh lingkungan yang buruk, dan faktor genetic dapat

memerankan peran penting”(hasil wawancara pada ibu Ayu Anugra
pada 08 Maret 2024).

Kemudian penulis mennyakan apa saja strategi dalam mengatasi
kekerasan anak pesantren Tahfiz Al-Quran Center wawancara pada ibu
Ayu Anugra:

“Melakukan pelatiahan khusus untuk para ustadz dan ustadzah yang
mengajar di pesantren adalah suatu proses pengembangan professional
yang ditunjukan untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan
mereka dalam mengelola pembelajaran dan hubungan dengan siswa.
Dan pembentukan kode etik yang jelas dan kebijakan anti kekerasan
yang melarang segala bentuk kekerasan terhadap anak di pesantren
merupakan langkah yang sangat penting dan bertanggung jawab bagi

pengelola pesantren”. ”(hasil wawancara pada ibu Ayu Anugra pada 08
Maret 2024).

Selain itu penulis menanyakan faktor penyebab anak pesantren
melakukan tindakan kekerasan wawancara pada ibu Ayu Anugra:

“Adanya tekanan dari lingkungan pesantren atau budaya yang
mendorong perilaku agresif atau dominan bisa mempengaruhi perilaku
anak-anak pesantren. Anak-anak pesantren bisa terpengaruh oleh teman
sabayanya yang mungkin terlibat tindakan kekerasan. Kurangnya
pengawasan dan pembinaan dari pihak pengajar atau pengelola
pesantren kurang anak-anak mungkin cenderung melakukan tindakan
kekerasan tanpa perasaan tunggung jawab”. (hasil wawancara pada ibu
Ayu Anugra pada 08 Maret 2024).
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Selain itu penulis menanyakan bagaimana penaganan kasus
tindakan kekerasan anak pesantren PTAC wawancara pada ibu Ayu
Anugra:

“Penaganan bagi santri laki yang menyimpang dilakukan oleh pengurus
santri laki, adapun penaganan santri perempuan dilakukan oleh
pengurus santri perempuan. Pihak pondok pesantren tertutama pengurus
selalu melakukan upaya untuk mengatasi santri yang berperilaku
menyimpang. Upaya pertama yang dilakukan pesantren adalah
pemberian tindakan langsung berupaya teguran, jika pengurus melihat
santri yang berperilaku menyimpang, maka santri yang bersangkutan

akan langsung diberikan teguran dan ancaman sanksi jika tetap
melakukan penyimpangan”. (hasil wawancara pada ibu Ayu Anugra

pada 09 Maret 2024).
4.3 Pembahasan Hasil Penelitian
Berdasarkan ‘Perilaku Anak Pesantren dalam Program Pendidikan
Karakter di Sekolah Pesantren Tahfiz Al-Quran Center Desa Pertanian Kecamatan
Kualuh Hulu Kabupaten Labuhanbatu Utara” adalah : Perilaku, Perilaku
Menyimpang dan Tindakan Kekerasan.
Adapun penjelasannya sebagai berikut:
1. Pendekatan perilaku
Hasil penelitian kepada para informan, melalui pendekatan perilaku dalam
program pendidikan karakter di Pondok Pesantren Tahfiz Al-Quran Center
sudah berjalan dengan baik. Hal ini sesuai dengan pernyataan informan
utama yaitu ibu Ayu Anugra yang mengatakan bahwa pondok pesantren
Mengenai perilaku anak pesantren itu banyaknya anak pesantren masih
mengikuti hal-hal yang tidak baik, banyaknya anak santri merokok saat
jam istirahat diluar sekolah, banyaknya siswa santri selalu cabut saat mata

pelajaran berlangsung dan ada sebagian santri cowok dan cewek

berpacaran saat jam istrahat diluar sekolah
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2. Pendekatan Perilaku Menyimpang
Hasil penelitian kepada para informan, melalui pendekatan perilaku dalam
program pendidikan karakter di Pondok Pesantren Tahfiz Al-Quran Center
sudah berjalan dengan baik. Hal ini sesuai dengan pernyataan informan
utama yaitu ibu Ayu Anugra yang mengatakan bahwa pondok pesantren
Tekanan sosial, konfilik identitas, atau kurangnya pemahaman terhadap
ajaran agama. Penting untuk mendekati masalah ini dengan pemahaman
dan pendekatan yang holistic, termasuk melibatkan pendidik, keluarga,
dan lingkungan pesantren untuk memberikan dukungan dan arahan yang
sesuai
3. Pendekatan Tindakan Kekerasan

Hasil penelitian kepada para informan, melalui pendekatan perilaku dalam
program pendidikan karakter di Pondok Pesantren Tahfiz Al-Quran Center
sudah berjalan dengan baik. Hal ini sesuai dengan pernyataan informan
utama yaitu ibu Ayu Anugra yang mengatakan bahwa pondok pesantren
Adanya tekanan dari lingkungan pesantren atau budaya yang mendorong
perilaku agresif atau dominan bisa mempengaruhi perilaku anak-anak
pesantren. Anak-anak pesantren bisa terpengaruh oleh teman sabayanya
yang mungkin terlibat tindakan kekerasan. Kurangnya pengawasan dan
pembinaan dari pihak pengajar atau pengelola pesantren kurang anak-anak
mungkin cenderung melakukan tindakan kekerasan tanpa perasaan

tunggung jawab



BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Setelah melakukan penelitian tentang bagaimana penyebab perilaku
menyimpang santri dan bentuk-bentuk perilaku menyimpang santri dipondok
pesantren, penulis dapat menarik kesimpulan sebagai berikut.

1. Faktor internal perilaku menyimpang seperti faktor keiginan untuk bebas,

keiginan rasa ingin tahu, dan gangguan emosional. Berdasarkan hasil
penelitian, faktor keiginan untuk bebas adalah faktor internal yang paling
berperan dalam diri santri untuk berperilaku menyimpang.
Faktor lainnya adalah faktor eksternal, seperti fakor latar belakang
keluarga, teman sebaya atau pergaulan, dan stress lingkungan.
Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara, faktor latar belakang
keluarga dan pergaulan adalah faktor eksternal yang paling berperan dalam
perilaku menyimpang santri.

2. Bentuk-bentuk perilaku menyimpang yang dilakukan santri itu terbagi
penyimpangan primer dan penyimpangan sekunder. Jika penyimpangan
primer itu tergolong seperti perilaku menyimpang meninggalkan sholat
berjamaah, tidak mengaji, bolos kegiatan pondok pesantren maupun
sekolah, merokok, berkelahi dan kemudian pergi-pergi tidak izin keluar
pondok pesantren. Selain itu terdapat penyimpangan sekunder seperti
mabuk-mabukan dan mengunakan obat-obatan terlarang. Perilaku ini
dilakukan didalam lingkungan pondok pesantren maupun di luar pondok

pesantren.
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3. Cara mengatasi perilku menyimpang santri, pihak pondok pesantren
menerapkan jenis pelanggaran dan sanksi yang diberikan terhadap santri
yang menyimpang. Adapun jenis pelanggarannya seperti tidak berjamaah,
tidak mengikuti kegiatan diniyah, tidak mengaji Al-Quran dan Al-Kitab.
Tidak ikut khitobaah, marhaban dan ziaroh, tidak sekolah tanpa izin, pergi
dan pulang tanpa izin, pulang melebih batas dan melakukan perbuatan
kriminal.

5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas, adapun saran yang ingin diberikan peneliti
sebagai berikut:

1. Pertama penulis meyarankan kepada santri bahwa mencoba berfikir
dampak yang ditimbulkan atas perilaku menyimpang, walaupun ada
saatnya mereka berubah kearah yang lebih baik dengan catatan tidak
sampai memiliki penyesalan yang terlalu mendalam atas perilaku
menyimpangnya. Pandailah memilih teman untuk bergaul dilingkungan
sosial karena teman sangat mempengaruhi perubahan perilaku kita di
dalam lingkungan sosial. Dengan cara ini diharapkan para santri dapat
merubah perilakunya untuk kearah lebih baik sesuai dengan norma yang
terdapat dalam masyarakat.

2. Penulis memberikan saran kepada pihak pondok pesantren untuk
membatasi banyaknya santri yang masuk diasrama, jika kelebihan santri
juga akan membuat pengontrolan pendidikan agama maupun pendidikan
umum kurang efektif, maka dari itu seharusnya pihak pondok pesantren

dapat membatasi banyaknya santri. Kemudian peraturan dibuat tidak untuk
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merubah saratus persen karakter santri tetapi dapat mengkurangi perilaku
menyimpangnya, oleh karena itu tegaskan adanya pengontrolan lebih
mendalam tentang karakter santri.

. Sebaiknya para orangtua lebih memperhatikan anaknya dari segi
pendidikan dan kondisi perkembangan anaknya. Seharusnya orangtua
dapat memberikan kasih sayang penuh terhadap anaknya dan orangtua
lebih mengontrol pergaulan anaknya agar tidak salah pergaulan di
lingkungan sosial.

. Penulis meyarankan terhadap masyarakat sekitar yaitu untu peduli dengan
keadaan perilaku menyimpang santri setidaknya ada nasehat atau teguran
yang disampaikan atas perilaku menyimpang yang dilakukan oleh santri.
Adanya kerja sama yang baik antara masyarakat dengan pihak pondok
pesantren untuk menghimbau perilaku santri di lingkungan pondok

pesantren maupun di luar lingkungan pondok pesantren.
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LAMPIRAN :

Gambar 1. Dokumentasi dengan Kepala Sekolah SMP Pesantren Tahfiz Al-

Quran Center
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Gambar 2. Dokumentasi Dengan Para Siswa Siswi Sekolah SMP Pesantren

Tahfiz Al-Quran Center

Gambar 3. Dokumentasi Ruang Tempat Penghapal Al-Quran Para Siswa

Siswi Sekolah SMP Pesantren Tahfiz Al-Quran Center
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Gambar 4. Dokumentasi Keadaan Masjid Sekolah SMP Pesantren Tahfiz Al-

Quran Center

Gambar 5. Dokumentasi Keadaan Asrama Putri Sekolah SMP Pesantren

Tahfiz Al-Quran Center
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Dokumentasi 6 Keadaan Asrama Putra Sekolah SMP Pesantren Tahfiz Al-

Quran Center
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Data Pribadi

Nama - Tomy Muhammad Silaen

Tempat dan Tanggal Lahir Aek Kanopan, 12 April 2001

Jenis Kelamin : Laki-laki

Agama : Islam

Alamat - Dusun VI Damuli Kebun, Kec. Kualuh Selatan, Kab.
Labuhanbatu Utara

Anak ke : 2 dari 3 bersaudara

Nama Orang Tua

Ayah : Muhammad Yamin Silaen
Ibu : Dahniar Tambunan
Alamat - Dusun VI Damuli Kebun, Kec. Kualuh Selatan,

Kab. Labuhanbatu Utara

Pendidikan Formal

1. SDN 112265 Damuli Kebun

2. SMP N 2 Kualuh Selatan Damuli Kebun

MAN 2 Labura Damuli Kebun

4. Tahun 2019-2024, tercatat sebagai Mahasiswa Jurusan Kejahteraan Sosial

(U8)

Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara

Medan, 17 September 2024

Tomy Muhammad Silaen



